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ABSTRAK 

PENGARUH AUDIT TENURE,  REPUTASI AUDITOR, DISCLOSURE, 

UKURAN PERUSAHAAN, LIKUIDITAS DAN CORPORATE GOVERNANCE 

TERHADAP PENERIMAAN OPINI AUDIT GOING CONCERN 

 

Oleh:  

 

Wiwin Ivada Pajriani; 

Dr. E. Yusnaini., S.E., M.Si., Ak; 

Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak, CA; 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Audit Tenure,  Reputasi 

Auditor, Disclosure, Ukuran Perusahaan, Likuiditas Dan Corporate Governance 

Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari data sekunder, berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 sampai 

dengan 2018. Sampel yang memenuhi kriteria adalah 21 perusahaan yang diambil 

dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Audit 

tenure berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern, 

reputasi auditor berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going 

concern, disclosure berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going 

concern, ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit 

going concern, likuiditas berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit 

going concern, corporate governance berpengaruh negatif terhadap penerimaan 

opini audit going concern. Oleh karena itu, disarankan bagi perusahaan agar 

mampu memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. 

Kata kunci : Pengaruh audit tenure, reputasi auditor, disclosure, ukuran 

perusahaan, likuiditas, corporate governance dan audit going concern. 

 

Telah kami setujui untuk ditempatkan pada lembar abstrak. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF AUDIT TENURE, AUDITOR REPUTATION, 

DISCLOSURE, COMPANY SIZE, LIQUIDITY AND CORPORATE 

GOVERNANCE ON THE ACCEPTANCE OF GOING CONCERN AUDIT 

OPINION 

 

By: 

 

Wiwin Ivada Pajriani; 

Dr. E. Yusnaini., S.E., M.Si., Ak; 

Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak, CA; 

 

 This research aimed to examine the effect of Audit Tenure, Auditor 

Reputation, Disclosure, Company Size, Liquidity and Corporate Governance on 

the Acceptance of Going Concern Audit Opinions. The data used in this research 

were obtained from secondary data, in the form of annual financial statements of 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period of 2016 to 

2018. Samples that met the criteria were 21 companies taken by purposive 

sampling technique. The results of this research indicate that audit tenure has a 

negative effect on going concern audit opinion, auditor reputation has a positive 

on going concern audit opinion, disclosure has a positive effect on going concern 

audit opinion, company size has a negative effect on going concern audit opinion, 

liquidity has a negative effect on going concern audit opinion, corporate 

governance has a negative effect on going concern audit opinion. Therefore, it is 

recommended for companies to be able to improve the their financial 

performance. 

 

Keywords : Effect of audit tenure, auditor reputation, disclosure, company size, 

liquidity, corporate governance and going concern audit. 

 

We have agreed to place it on an abstract sheet.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah media komunikasi yang digunakan perusahaan 

untuk memberikan informasi kepada pihak yang berkepentingan seperti investor. 

Sebagai media komunikasi, laporan keuangan digunakan pihak-pihak 

berkepentingan sebagai cerminan untuk melihat kondisi perusahaan. Oleh karena 

itu, dibutuhkan pihak independen yakni auditor yang bertindak untuk menilai 

kewajaran dan keandalan dari laporan keuangan perusahaan. Penilaian ini 

dilakukan untuk membuktikan apakah laporan keuangan telah mencerminkan 

kondisi perusahaan sebenarnya, sehingga keputusan yang tepat dapat diambil oleh 

pihak yang berkepentingan. 

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi (PSAK 

No.1, 2009). Laporan keuangan yang disusun haruslah dapat dipahami, relevan, 

andal, konsisten dan dapat diperbandingkan sehingga informasi yang dihasilkan 

dapat menunjukkan kondisi perusahaan sebenarnya. 

Seiring persaingan bisnis global yang semakin ketat, perusahaan tidak hanya 

bertujuan untuk mencari keuntungan seoptimal mungkin tetapi juga bertujuan 

untuk kelangsungan hidup finansial dan non finansial suatu perusahaan untuk 
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dapat beroperasi dalam jangka waktu kedepan (going concern ). Going concern 

merupakan asumsi dasar dalam penyusunan laporan keuangan, suatu perusahaan 

diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan untuk melikuidasi atau 

mengurangi secara material skala usahanya (IAPI, 2011 : 341). 

Suatu entitas bisnis dalam menjalankan usahanya tidak semata menghasilkan 

keuntungan seoptimal mungkin, tetapi bertujuan menjaga kelangsungan hidup 

(going concern). Going concern juga merupakan pengejawantahan kelangsungan 

hidup suatu entitas. Menurut Setiawan (2006) dalam Santosa dan Wedari (2007), 

going concern sebagai asumsi bahwa perusahaan dapat mempertahankan hidupnya 

secara langsung akan mempengaruhi laporan keuangan. Jadi, jika laporan 

keuangan disusun dengan dasar going concern berarti diasumsikan perusahaan 

akan bertahan dalam jangka panjang. Berdasarkan pelaporan keuangan, nantinya 

auditor akan menilai apakah laporan keuangan telah memenuhi kepatuhan, 

menyajikan secara wajar, dan konsisten terhadap prinsip akuntansi yang berlaku 

umum di Indonesia, serta kewajaran dan ada tidaknya kesangsian atas 

kelangsungan hidup perusahaan. 

 Auditor akan memberikan opini atas hasil penilaian terhadap laporan 

keuangan perusahaan. Auditor yang independen akan memberikan opini sesuai 

dengan kondisi perusahaan sebenarnya. Jika dalam proses identifikasi informasi 

mengenai kondisi perusahaan auditor tidak menemukan adanya kesangsian besar 

terhadap kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, 

maka auditor akan memberikan opini audit non  going concern. Sementara, opini 



3 
 

audit going concern akan diberikan oleh auditor kepada perusahaan yang 

diragukan kemampuannya dalam menjaga kelangsungan usaha perusahaan. 

Auditor memerlukan berbagai informasi mengenai kondisi perusahaan dalam 

penilaian atas ada atau tidaknya kesangsian besar mengenai kemampuan entitas 

dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu pantas. Jika 

auditor yakin bahwa terdapat kesangsian atas kelangsungan hidup entitas, maka 

auditor perlu mencari informasi mengenai rencana manajemen dalam mengurangi 

dampak dari ketidakmampuan entitas tersebut. Jika auditor tidak menemukan 

kesangsian atas kondisi perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan 

kelangsungan usahanya, maka auditor akan memberikan opini non going concern. 

       Opini audit going concern merupakan opini audit yang dikeluarkan oleh 

auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya (SPAP, 2011). Auditor melakukan evaluasi terhadap 

perusahaan sebelum menentukan apakah terdapat kesangsian atas kelangsungan 

usaha suatu perusahaan, selain itu auditor juga bertanggungjawab untuk menilai 

apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) dalam periode waktu 

tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal pelaporan audit (SPAP Seksi 341, 2011). 

Pengeluaran opini audit going concern yang tidak diharapkan oleh perusahaan, 

berdampak pada kemunduran harga saham, kesulitan dalam meningkatkan modal 

pinjaman, hilangnya kepercayaan publik terhadap citra perusahaan, hilangnya 

pelanggan dan hilangnya kepercayaan dari kreditur akan menyulitkan perusahaan 
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apabila perusahaan membutuhkan tambahan dana guna membiayai operasi 

usahanya. 

Pertimbangan auditor terhadap kelangsungan usaha entitas merupakan isu 

penting dalam riset auditing. Boynton, et al. (2002) menyatakan bahwa isu tersebut 

terkait dengan kewajiban auditor untuk mengevaluasi kemampuan entitas dalam 

melanjutkan kelangsungan usaha pada satu periode tertentu dan 

mengungkapkannya dalam opini audit. Faktor yang mendorong auditor 

mengeluarkan opini going conern  penting untuk diketahui karena opini audit ini 

dapat dijadikan referensi investor berkaitan dengan investasinya (Junaidi dan 

Jogiyanto, 2010). 

Beberapa penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit 

going concern  sudah dilakukan baik di luar negeri maupun di Indonesia. Namun, 

hasil penelitian dari satu peneliti dengan peneliti yang lain masih menunjukkan 

banyak perbedaan sehingga dapat dikatakan bahwa hasilnya tidak konsisten. 

Junaidi dan Jogiyanto (2010) mengungkapkan bahwa beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konklusif dan faktor yang mendorong 

auditor dalam menerbitkan opini going concern  berbeda-beda. O’Reilly (2010) 

menyatakan asumsi dasar bahwa opini audit going concern haruslah berguna bagi 

investor sebagai sinyal negatif tentang kelangsungan hidup perusahaan. 

Sebaliknya opini non going concern dianggap sebagai sinyal positif bagi investor 

sebagai penanda bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik. Auditor yang baik 

dianggap memiliki kemampuan untuk menyediakan sinyal-sinyal kepada pasar. 
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Kemampuan menyediakan sinyal ini diperoleh dari kewenangan auditor 

mengakses informasi perusahaan dan kemampuan auditor dalam menilai isu going 

concern. 

       Audit tenure merupakan jangka waktu perikatan yang terjalin antara kantor 

akuntan publik (KAP) dengan auditee yang sama. Lamanya perikatan auditor 

dengan auditee yang sama akan mempengaruhi independensi auditor. Masalah 

independensi tersebut terkait dengan keraguan auditor untuk menyatakan opini 

audit going concern. Auditor cenderung akan merasa cemas untuk 

mengungkapkan opini audit going concern  karena khawatir akan kehilangan fee 

yang besar. Pada penelitian Januarti dan Fitrianasari (2008) menyebutkan bahwa 

audit tenure tidak membuktikan hubungan signifikannya dalam mempengaruhi 

penerimaan opini audit going concern oleh auditor. Penelitian Junaidi dan 

Jogiyanto (2010), Knechel dan Vanstraelen (2007) menunjukkan hal yang 

sebaliknya, audit tenure memiliki pengaruh secara signifikan terhadap penerimaan 

opini audit going concern oleh auditor,hal ini menunjukkan bahwa semakin lama 

hubungan auditor dengan klien maka semakin kecil kemungkinan perusahaan 

untuk mendapatkan opini going concern. 

Pemberian status going concern bukanlah suatu  tugas  yang  mudah  karena 

berkaitan erat dengan reputasi auditor. Penghakiman terhadap  akuntan publik 

sering dilakukan, baik oleh masyarakat maupun pemerintah dengan melihat 

kondisi bangkrut tidaknya perusahaan yang diaudit. Reputasi auditor menunjukan 

auditor yang memiliki kualitas audit yang tinggi. Dalam hal ini, reputasi auditor 
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merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan opini audit 

going concern. Hal itu berarti bahwa saat ini nasib akuntan publik sepertinya 

dipertaruhkan pada jatuh bangun bisnis perusahaan kliennya. Reputasi auditor 

pada umumnya diproksikan dengan ukuran kantor akuntan publik. Mc keinley et 

al. (1985) menyatakan bahwa KAP besar akan berusaha untuk menjaga nama baik 

dan menghindari tindakan yang mengganggu nama besar mereka. Oleh sebab itu 

KAP besar akan lebih cenderung bertindak objektif dan berani memberikan opini 

audit going concern jika memang menemukan masalah yang terkait dengan 

kelangsungan perusahaan pada perusahaan yang diaudit. Ini menunjukkan bahwa 

reputasi auditor dipertaruhkan saat memberikan opini audit. Junaidi dan Jogiyanto 

(2010) menyebutkan bahwa faktor reputasi auditor mempengaruhi opini audit 

going concern jika pada perusahaan klien terdapat masalah yang berkaitan dengan 

kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan perusahaan. Auditor yang 

bereputasi baik cenderung akan menerbitkan opini audit going concern. 

Sedangkan penelitian Komalasari (2004), Januarti dan Fitrianasari (2008), Badera 

dan Rudyawan (2009)  dan Siahaan (2010) menemukan bahwa reputasi auditor 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan opini audit going 

concern.  

Disclosure laporan keuangan merupakan informasi yang sangat penting bagi 

auditor. Disclosure merupakan salah satu faktor yang dianggap berkaitan dengan 

penerimaan opini audit going concern terhadap perusahaan. Adanya disclosure 

atau pengungkapan laporan keuangan akan memudahkan auditor dalam menilai 
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kondisi keuangan perusahaan. Disclosure yang memadai atas informasi keuangan 

perusahaan menjadi salah satu dasar auditor dalam memberikan opininya atas 

kewajaran laporan keuangan perusahaan. Penelitian Haron, et al. (2009) 

menyebutkan bahwa disclosure berpengaruh pada pemberian opini going concern. 

Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian Junaidi dan Jogiyanto 

(2010).  

Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan dilihat dari 

besarnya nilai penjualan, nilai equity, atau nilai total aktiva. Santoso dan Wedari 

(2007) mengungkapkan bahwa faktor ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Penelitian tersebut 

membuktikan bahwa dengan ukuran perusahaan yang semakin besar maka 

perusahaan dapat menjamin kelangsungan usahanya. Sebaliknya Badera dan 

Rudyawan (2009) dan Junaidi dan Jogiyanto (2010) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak menunjukkan pengaruh signifikannya dalam opini audit going 

concern. 

Likuiditas suatu perusahaan sering ditunjukkan oleh current ratio yaitu 

membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Makin rendah nilai 

current ratio menunjukkan semakin rendah kemampuan perusahaan dalam 

menutupi kewajiban jangka pendeknya. Beberapa peneliti seperti  Mutchler et al. 

(1997), Behn etal. (2001) telah menggunakan current ratio dalam penelitian 

mereka dan menemukan bahwa current ratio berpengaruh signifikan pada 

keputusan opini audit going concern. Pada penelitian Januarti dan Fitrianasari 
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(2008) menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap opini audit going concern. Hal ini menunjukan semakin tingginya 

likuiditas, maka perusahaan dianggap mampu untuk melakukan kewajiban jangka 

pendeknya sehingga dapat menghindarkan dari penerimaan opini audit going 

concern oleh auditor. Namun penelitian yang dilakukan oleh Masyitoh dan 

Adhariani (2010), Amilin dan Indrawan (2008) menemukan bahwa rasio likuiditas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.  

Corporate Governance adalah rangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, aturan, 

dan institusi yang memengaruhi pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan 

suatu perusahaan atau korporasi. Tata kelola perusahaan juga mencakup hubungan 

antara para pemangku kepentingan (stakeholder) yang terlibat serta tujuan 

pengelolaan perusahaan. Pihak-pihak utama dalam tata kelola perusahaan 

adalah pemegang saham, manajemen, dan dewan direksi. Pemangku kepentingan 

lainnya termasuk karyawan, pemasok, pelanggan, bank dan kreditor lain, 

regulator, lingkungan, serta masyarakat luas. Tata kelola perusahaan adalah suatu 

subjek yang memiliki banyak aspek. Salah satu topik utama dalam tata kelola 

perusahaan adalah menyangkut masalah akuntabilitas dan tanggung jawab mandat, 

khususnya implementasi pedoman dan mekanisme untuk memastikan perilaku 

yang baik dan melindungi kepentingan pemegang saham. Fokus utama lain adalah 

efisiensi ekonomi yang menyatakan bahwa sistem tata kelola perusahaan harus 

ditujukan untuk mengoptimalisasi hasil ekonomi, dengan penekanan kuat pada 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemangku_kepentingan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemegang_saham
https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_direksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntabilitas
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kesejahteraan para pemegang saham. Ada pula sisi lain yang merupakan subjek 

dari tata kelola perusahaan, seperti sudut pandang pemangku kepentingan, yang 

menuntut perhatian dan akuntabilitas lebih terhadap pihak-pihak lain selain 

pemegang saham, misalnya karyawan atau lingkungan. Perhatian terhadap praktik 

tata kelola perusahaan di perusahaan modern telah meningkat akhir-akhir ini, 

terutama sejak keruntuhan perusahaan-perusahaan besar Amerika Serikat seperti 

Enron Corporation dan Worldcom. Di Indonesia, perhatian pemerintah terhadap 

masalah ini diwujudkan dengan didirikannya Komite Nasional Kebijakan 

Governance (KNKG) pada akhir tahun 2004. Auditor dapat menentukan opini 

audit going concern atau non going concern dengan melihat tingkat penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) suatu entitas. Penerapan corporate 

governance sangat erat kaitannya dengan going concern problems. Pelaksanaan 

corporate governance yang buruk dapat berimplikasi pada rendahnya minat 

investor atau kreditor untuk menyalurkan investasi atau kreditnya, karena adanya 

peningkatan risiko investasi (Hidayah, 2008). Oleh karena itu, auditor cenderung 

memberikan opini going concern bagi perusahaan yang mengalami masalah 

keuangan, karena kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup (going concern) usahanya pun semakin diragukan. Masalah going concern 

ini dapat dicegah dan diatasi dengan adanya tata kelola perusahaan yang baik 

(good corporate governance) (Sihombing., et al, 2014). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tidak konsistennya hasil riset dari berbagai 

penelitian terdahulu. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan jawaban faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan opini audit going concern,  

dimana hasil dari penelitian terdahulu masih berbeda beda pada tingkat 

signifikannya. Penelitian ini mengembangkan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Rahayu Susanti (2013). Dalam penelitian sebelumnya menggunakan variabel 

reputasi auditor, audit tenure, disclosure, ukuran perusahaan dan likuiditas 

terhadap opini going concern. Berdasarkan saran dan keterbatasan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rahayu Susanti (2013), maka pada penelitian ini 

terdapat beberapa perbedaan. Pertama, pada penelitian ini terdapat penambahan 

variabel corporate governance. Variabel corporate governance merupakan 

prinsip-prinsip yang diterapkan oleh perusahaan untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan, meningkatkan kinerja dan kontribusi perusahaan, serta menjaga 

keberlanjutan perusahaan secara jangka panjang. Sehingga menarik untuk diteliti, 

kaitannya dengan penerimaan opini audit going concern juga sangat erat. Kedua, 

periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2016-2018 sedangkan 

penelitian sebelumnya menggunakan periode 2007-2011. Tahun 2016-2018 

merupakan data terbaru perusahaan yang dapat memberikan profil atau gambaran 

terkini tentang kondisi kelangsungan perusahaan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur? 

2. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur? 

3. Apakah disclosure berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur? 

5. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern 

pada perusahaan manufaktur? 

6. Apakah corporate governance berpengaruh terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh audit tenure terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur. 
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2. Untuk menguji pengaruh reputasi aditor terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur. 

3. Untuk menguji pengaruh disclosure terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur. 

4. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur. 

5. Untuk menguji pengaruh likuiditas terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur. 

6. Untuk menguji pengaruh corporate governance terhadap penerimaan opini 

audit going concern pada perusahaan manufaktur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

       Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada 

perkembangan teori di Indonesia, khususnya tentang permasalahan audit 

going concern. Serta menambah pengetahuan dan pemahaman yang dapat 

dijadikan sebagai referensi pengetahuan, bahan diskusi, dan bahan kajian 

lanjut bagi pembaca tentang masalah yang berkaitan dengan opini audit going 

concern. 
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2. Manfaat praktis  

 

a. Bagi Investor dan Calon Investor  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini bagi investor dan 

calon investor adalah dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi para 

investor dalam membuat keputusan investasi. 

b. Bagi Auditor Independen  

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pedoman, bahan diskusi 

dan referensi bagi auditor dalam melaksanakan proses auditnya terutama 

dalam hal pemberian opini audit terhadap klien yang menyangkut masalah 

pemberian opini audit going concern.  

c. Bagi Manajemen Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana serta referensi bagi 

manajemen perusahaan untuk menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan 

serta sebagai dasar penentuan pengambilan keputusan bagi manajemen 

perusahaan.  

d. Universitas  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini bagi universitas 

adalah sebagai referensi mahasiswa dan sebagai bahan acuan penelitian 

yang sama di masa yang akan datang mengenai going concern yang telah 

diteliti pada penelitian ini. 
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e. Peneliti  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini bagi peneliti dapat 

menambah wawasan sebagai penerapan ilmu dan teori-teori yang telah 

diperoleh selama studi dan membandingkannya dengan kenyataan yang ada 

mengenai opini audit going concern. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan ini dibagi menjadi lima 

bab, dimana antara bab yang satu dengan bab yang lain saling berkaitan 

erat. Sistematika penulisan dari masing-masing bab adalah sebagai berikut 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori yang digunakan sebagai dasar untuk 

menganalisa permasalahan pokok yang terdiri dari opini audit going 

concern, audit tenure, reputasi auditor, disclosure, ukuran perusahaan, 

likuiditas, corporate governance, ringkasan penelitian terdahulu yang 

mempunyai kaitan dengan penelitian ini, kerangka pemikiran teoritis dan 

hipotesis. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

  Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan untuk 

menganalisa permasalahan yang terdiri dari populasi dan sampel, metode 

penelitian, definisi operasional dan pengukuran variabel serta metode 

analisis yang digunakan. 

 

BAB IV: ANALISIS DATA 

Bab ini berisi tentang analisis audit tenure, reputasi auditor, 

disclosure, ukuran perusahaan, likuiditas dan corporate governance. 

 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari analisis pada bab sebelumnya dan 

berdasarkan hal tersebut penulis berusaha memberikan saran yang 

bermanfaat. 
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